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ABSTRAK

Negara Indonesia disebut sebagai negara agraris besar karena pembangunan
ekonominya sangat bergantung pada sektor pertanian. Penanaman merupakan sub
industri yang sangat berpengaruh di bidang pertanian, komoditi unggulan yang
banyak ditanam oleh petani di Indonesia adalah kopi. Tetapi belum terdapat
visualisasi yang menyediakan informasi mengenai jenis-jenis kopi nusantara yang
diproduksi di Indonesia. Sehingga perlu adanya pembangunan website visualisasi
pemetaan biji kopi nusantara.

Visualisasi pemetaan menggunakan fitur Google Map Api yang disediakan
oleh Google. Penggunaan fitur Maps Javascript Api dapat-menyesuaikan peta
dengan konten dan citra untuk ditampilkan dihalaman website. Setelah hasil
pembangunan website diperoleh, penulis akan melakukan pengukuran tingkat
pengalaman pengguna terhadap visualisasi ini menggunakan metode UEQ (User
Experience Questionnaire) dan melihat tingkat keberhasilan visualisasi.

Berdasarkan analisis dan pembahasan, situs visualisasi ini berhasil
dibangun. Kemudian dari hasil evaluasi sistem dengan menggunakan performance
metric, tingkat keberhasilan task success adalah 98%. Dari sisi tingkat user
experience menurut penilaian UEQ mendapatkan nilai rata-rata 1,383 dari skala
minimal -3 sampai maksimal 3. Berdasarkan angka tersebut, visualisasi ini

mendapatkan nilai dibawah rata-rata hingga baik.

Kata Kunci: Kopi, pemetaan, Google map, UEQ (User Experience Questionnaire).
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ABSTRACT

The country of Indonesia is called a large agricultural country because its
economic development is highly dependent on the agricultural sector. Planting is a
sub-industry that is very influential in agriculture, the main commodity that is
widely grown by farmers in Indonesia is coffee. But there is no visualization that
provides information about the types of archipelago coffee produced in Indonesia.
So it is necessary to develop a website for visualizing the mapping of Indonesian
coffee beans.

Mapping visualization using the Google Map Api feature provided by
Google. Using the Maps Javascript Api feature, you can customize the map with
content and imagery to be displayed on a website page. After the results of website
development are obtained, the author will measure the level of user experience with
this visualization using the UEQ (User Experience Questionnaire) method and see
the success rate of the visualization.

Based on analysis and discussion, this visualization site was successfully
built. Then from the results of system evaluation using performance metrics, the
success rate of task 'success is 98%. In terms of user experience level, according to
UEQ's assessment,.it gets an average score of 1.383 from a scale of minimum -3 to
a maximum of'3. Based on this figure, this visualization gets a score below average

to good.

Keywords: Coffee, mapping, Google map, UEQ (User Experience Questionnaire).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia disebut sebagai negara agraris besar karena
pembangunan ekonominya sangat bergantung pada sektor pertanian. Penanaman
merupakan sub industri yang sangat berpengaruh di bidang pertanian, komoditi
unggulan yang banyak ditanam oleh petani di Indonesia adalah kopi. Salah satu
komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah perkebunan kopi dimana
mempunyai peran penting sebagai sumber pendapatan petani kopi di Indonesia.

(Rahardjo, 2012).

Konsumsi kopi di Indonesia pada 2019 menurut Badan Pusat Statistik
Indonesia (2019) adalah 741.657 ton. Akan tetapi banyak penikmat kopi yang tidak
mengetahui daerah yang menghasilkan kopi, sedangkan kopi di Indonesia sangat
banyak dan setiap daerah memiliki ciri khas kopi masing — masing. Di Indonesia
sendiri terdapat berbagai macam kopi yang dikembangkan di beberapa daerah

seperti kopi gayo dari Aceh, kopi Merapi dari Yogyakarta dan masih banyak lagi.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini akan dibuat sebuah visualisasi
pemetaan biji kopi berbasis website yang dapat memberikan informasi di daerah
mana saja yang memproduksi kopi di Indonesia. Penulis menerapkan tampilan
berupa peta. Dengan adanya peta yang diberi fitur marker, user akan lebih mudah
untuk mencari informasi tentang keberadaan kebun biji kopi di Indonesia.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mencari informasi

dan lokasi tentang biji kopi nusantara.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi iniadalah :

a.  Bagaimana membangun situs web visualisasi mengenai informasi
persebaran biji kopi, sehingga masyarakat dapat mengakses informasi

lengkap tentang biji kopi yang diproduksi di daerah-daerah Indonesia.

1.3 Batasan Masalah

Batasan — batasan yang diterapkan adalah sebagai berikut :

a.  Kopi yang diteliti adalah kopi Arabika dan Robusta dari daerah Indonesia.

b.  Daerah produksi kopi yang diteliti adalah Pulau Jawa, Bali, Sumatra,
Sulawesi, dan Papua

c.  Informasi yang diteliti adalah informasi jenis kopi daerah asal dan cara
pengolahan kopi seperti kualitas, konsumsi, dan produksi.

d.  Website yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database

MySQL.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a.  Membangun situs web yang berisi informasi tentang produksi kopi di
Indonesia.

b.  Dapat mengaplikasikan website dengan menggunakan bahasa pemrogaman

PHP dan database MySQL.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

a.  Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kopi Arabika dan kopi
Robusta yang ada di Indonesia.
b.  Membuat sistem informasi berupa website yang mempermudah masyarakat

untuk mencari informasi lokasi produksi biji kopi.



1.6 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan adalah sebagai berikut :

a.  Studi Literatur
Penulis mengumpukan berbagai teori dari studi literatur atau pustaka yang

berkaitan dengan metode penelitian yang penulis gunakan dalam pembuatan tugas

akhir.

b. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang
berkaitan dengan informasi daerah penghasil kopi melalui jurnal, buku, artikel
atau sumber-sumber di internet. Lokasi ditentukan dari titik Longitute dan Latitute

aplikasi Google Map maupun sumber dari buku dan internet.

¢.  Perancangan
Penulis melakukan perancangan situs -web menggunakan Balsamiq
Mockup Tools untuk mendesain antarmuka yang akan ditampilkan di website.

Penulis menggunakan tools ini karena mudah untuk digunakan.

d. Implementasi dan testing
Testing dilakukan dengan memberikan 26 komponen pertanyaan dan 7
pilihan jawaban. Data yang terkumpul akan dimasukkan ke tools yang sudah

tersedia. Hasil yang ditampilkan adalah sebuah diagram.

e.  Evaluasi

Penulis melakukan evaluasi terhadap usabilitas situs web dengan
menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ) terhadap beberapa
responden. Dari kuesioner UEQ yang diberikan kepada responden akan

didapatkan data berupa diagram.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini dibagi menjadi V bab, yaitu Bab I
pendahuluan, Bab II tinjauan pustaka dan landasan teori, Bab III perancangan situs

web, Bab IV implementasi dan analisa situs web dan Bab V kesimpulan dan saran.



Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, manfaat penelitian,

sistematika penulisan laporan.

Bab II ini akan membahas mengenai tinjauan pustaka mengenai paper atau
artikel yang membahas penelitian dengan topik berkaitan dengan penelitian penulis,
dan landasan teori membahas teori yang dijadikan landasan dalam pembuatan tugas

akhir, yang berisi teori dasar mengenai visualisasi, dan metode evaluasi.

Bab III Perancangan membahas perancangan situs web dan desain situs web
yang akan dibangun, serta task scenario dan metode UEQ.yang akan digunakan

untuk analisis dan evaluasi situs web.

Bab IV Implementasi dan Amnalisa membahas mengenai tahapan
dokumentasi gambar situs web, dilengkapi dengan keterangan terhadap situs
web. Tahapan ini juga berisi hasil testing situs web yang telah selesai dibuat
dengan melakukan pengujian kepada responden menggunakan fask scenario dan

evaluasi UEQ terhadap situs web.

Bab V membahas mengenai hasil penelitian yang dilakukan, apakah telah
sesuai dengan tujuan masalah yang dibuat dan saran pengembangan lebih lanjut
tentang persoalan yang belum tuntas diteliti pada penelitan ini dan hal lain lebih

lanjut untuk dikembangkan pada sistem yang telah dibuat.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada penelitiannya, Dewi, Rusydi dan Rochmat (2007) membangun sistem
informasi untuk pemetaan lokasi tentang objek wisata yang berada di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung berbasis website. Informasi yang ditampilkan dalam
penelitian ini adalah nama, sample panorama, dan objek wisata serta fasilitas-
fasilitas lainnya. Digitalisasi peta yang menggunakan Arc View dan MySQL
sebagai database. Perancangan antarmuka yang digunakan adalah Macromedia
Dreamweaver dan PHP. Website yang dihasilkan telah-memenuhi unsur penting

dalam sistem informasi geografis seperti, peta, jarak, legenda, skala dan searching.

Syaifudin, Urifatun dan Siti (2013) merancang sistem informasi geografis
bertemakan layanan Kesehatan di_kabupaten Lamongan. Rancangan sistem
menggunakan aplikasi Adobe Dreamweaver CS3. Bahasa pemrograman yang
digunakan adalah PHP,CSS,JQuery dan database MySQL. Penelitian ini juga
memanfaatkan Google. maps api untuk menampilkan peta berupa layanan
Kesehatan i kecamatan Lamongan dalam implementasinya dan menggunakan

metode pengumpulan data dengan teknik interview dan observasi.

Penelitian-Masykur (2014) pemetaan asal mahasiswa menggunakan
database MySQL untuk menyimpan data Latitude dan Longitude. Masykur
membuat file phpsqlajax untuk menampilkan data xml dengan memanfaatkan
echo php. Data yang berada dalam database berupa xml yang akan ditampilkan
pada peta sebagai marker dan informasi lainnya.bisa ditampilkan dipeta google
Maps.

Izabal, Aknuranda, & Az-Zahra (2018) melakukan penelitian untuk
melakukan perbaikan situs web Fakiltas [lmu Komputer (FILKOM) Universitas
Brawijaya menggunakan metode UEQ (User Experience Questionnaire) dan FGD

(Focus Group Discussion). Level user experience yang dihasilkan pada evaluasi



pertama mendapatkan nilai netral dan UEQ benchmark buruk. Penelitian ini
menghasilkan peningkatan yang sebelumnya hampir semua skala mendapatkan
kategori buruk (bad). Setelah melakukan pengujian desain baru, skala yang
didapatkan menjadi sangat baik (excellent) untuk poin daya tarik, kejelasan, dan
efisien. Sementara pada poin ketepatan, stimulasi, dan kebaruan mendapatkan

kategori baik (good).
2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian kopi

Kopi merupakan tanaman yang sudah dibudidayakan cukup lama dan
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 70% konsumsi kopi dunia berasal dari kopi
Arabika, dan 26% berasal dari kopi Robusta. Kopi berasal dari Afrika,
Pegunungan Etopian. Namun, kopi itu sendiri baru dikenal masyarakat
internasional setelah kopi tersebut awalnya dijual oleh pedagang Arab di luar
daerah asli Arab selatan (Rahardjo, 2012). Di Indonesia, kopi dibawa oleh VOC
dan dikenal luas pada tahun 1696. Tanaman kopi di Indonesia mulai di produksi
di pulau Jawa, dan hanya bersifat coba-coba, tetapi karena hasilnya memuaskan
dan dipandang oleh VOC cukup menguntungkan sebagai komoditi perdagangan
maka VOC menyebatrkannya ke berbagai daerah agar para penduduk menanamnya

(Najiyanti dan Danarti, 2004).

Menurut-Aak (1980), terdapat tiga jenis kopi yang telah dibudidayakan,
yakni kopi Arabika, Liberika, dan Robusta. Berikut ini adalah penjelasan tentang
kopi tersebut (Hidayat, 2017) :

a. Kopi Arabika

Kopi arabika merupakan salah satu jenis dari tanaman berbunga di
keluarga Rubiaceae. Tanaman ini tumbuh di dataran tinggi umumnya antara 700
sampai 1700 mdpl dengan suhu 15 sampai 25 derajat Celcius dan curah hujan dari
1200 sampai 2500 milimeter. Memiliki kandungan kafein sebesar 0.8 sampai 1.4

%. Memiliki kandungan chlorogenic aid sebesar 5.5 sampai 8%. Memiliki kandungan



lipid sebesar 15 sampai 17%. Dan memiliki kandungan gula sebesar 6 sampai 9%.
Tanaman Arabika memiliki daun yang memanjang dan berwarna hijau gelap, dan
berukuran sekitar 15cm. Biji kopi Arabika memiliki bentuk sedikit lebih besar dan
memanjang dari pada kopi Robusta. Karakter biji kopi Arabika dapat dilihat pada Gambar
2.1

Gambar 2.1 Biji kopi Arabika

b. Kopi Liberika

Gambar 2.2 Biji kopi Liberika

Kopi Liberika merupakan salah satu jenis dari tanaman berbungan di

keluarga Rubiaceae. Tanaman ini berasal dari negara A frika Barat dimulai dari



daerah Liberia sampai Uganda dan Angola. Mulai masuk ke Indonesia pada Abad
ke 19 untuk menggantikan kopi Arabika yang saat itu banyak terserang penyakit.
Tanaman kopi Liberika ini tumbuh baik di lahan gambut. Memiliki daun, cabang,
bunga dan pohon lebih besar disbanding tanaman Arabika dan Robusta. Dapat
tumbuh setinggi 9 meter dari tanah. Rata — rata rendemen dari kopi Liberika adalah
sekitar 12%. Biji kopi liberika memiliki bentuk sedikit lebih besar dan panjang
daripada biji kopi Arabika dan Robusta. Karakter biji kopi Liberika dapat dilihat
pada gambar 2.2.

c. Kopi Canephora (Robusta)

Kopi robusta merupakan salah satu jenis dari tanaman berbunga di keluarga
Rubiaceae. Tanaman ini tumbuh di dataran umumnya antara 400 sampai 700 mdpl
dengan suhu 20 sampai 25 derajat Celcius dan curah hujan dari 2200 sampai 3000
milimeter. Memiliki kandungan chlorogenic acid sebesar 7 sampai 10%. Memiliki
kandungan kafein sebesar 1 sampai 2,2%. Memiliki kandungan lipids sebesar 10
sampai 11,5%. Memiliki kandungan gula sebesar 3 sampai 7%. Tanaman dewasa
dapat mencapai tinggi 6.5 meter. Memiliki daun yang memanjang dan berwarna
hijau gelap. Berukuran sekitar 25cm. Rata-rata rendemen kopi robusta adalah
sekitar 20%. Biji kopi robusta memiliki bentuk lebih kecil dan bulat daripada biji
kopi Arabika.Karakter biji kopi Robusta dapat dilihat pada gambar 2.3.

Robusta

Gambar 2.3 Biji kopi Robusta



2.2.2 Digital Humanities

Digital humanities (Gardiner & Musto, 2015) adalah bidang penelitian
dan pengajaran di persimpangan komputasi dan disiplin ilmu humaniora.
Berkembang dari bidang komputasi humaniora, komputasi humanistik, dan
praksis humaniora digital, humaniora digital mencakup berbagai topik, mulai dari
kurasi koleksi online hingga penambangan data dari kumpulan data budaya yang
besar. Digital humanities (sering disingkat DH) saat ini menggabungkan materi
digital dan materi — materi baru yang terdigitalisasi serta menggabungkan
metodologi dari disiplin ilmu humaniora tradisional (seperti sejarah, filsafat,
linguistik, sastra, seni, arkeologi, musik, dan studi budaya) dan ilmu sosial dengan
alat disediakan oleh komputasi (seperti visualisasi data, pengambilan
informasi,data mining, statistik, penambangan. teks, pemetaan digital) dan
penerbitan digital. Digital humanities berfungsi juga untuk mendigitalisasikan
buku sejarah, budaya dan manuskrip yang ada, Sehingga informasi atau data bisa

disimpan dalam waktu yang lama.

L Elemen Digital Humanities

Menurut ‘Drucker (2014), elemen-elemen digital humanities adalah
sebagai berikut:
1. Aset
Aset adalah sekumpulan data yang akan digunakan untuk selanjutnya diproses ke
dalam struktur informasi Digital Humanities.
2. Struktur
Aset disimpan didalam arsitektur atau struktur informasi seperti database atau
sistem file untuk mendukung layanan kompleks yang diakses melalui tampilan.
3. Servis
Aset yang disimpan di dalam arsitektur atau informasi diakses oleh server yang
nantinya akan diproses menuju tampilan.
4. Tampilan
Aset yang disimpan dan diproses oleh server akan dipanggil oleh browser yang

nantinya akan menampilkan informasi dari database.



2.2.3 Sistem Informasi Geografis

Menurut Aronoff (1989), SIG (Sistem Informasi Geografis) atau GIS
(Geographic Information System) adalah sistem berbasis komputer yang
menyediakan empat rangkaian kemampuan untuk menangani data referensi
geografis. Empat rangkaian tersebut adalah input, manajemen data ( penyimpanan

dan pengambilan data, manipulasi dan analisis, dan output.

A. Komponen SIG
Menurut Buckley (1992) komponen dalam SIG adalah sebagai berikut :

1. Perangkat Keras (Hardware)
adalah sistem komputer tempat SIG beroperasi. Saat ini, perangkat lunak GIS
berjalan pada berbagai jenis perangkat keras, dari server komputer terpusat
hingga komputer desktop yang digunakan dalam konfigurasi yang berdiri
sendiri atau dalam jaringan.

2. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak GIS menyediakan fungsi dan alat yang diperlukan untuk
menyimpan, menganalisis, dan menampilkan informasi geografis.

3. Data
Data geografis dan data tabel terkait dapat dikumpulkan sendiri, disusun
sesuai spesifikasi dan persyaratan khusus, atau terkadang dibeli dari penyedia
data komersial. SIG dapat mengintegrasikan data spasial dengan sumber data
lain yang ada,

4. Pengguna
Teknologi GIS memiliki nilai terbatas tanpa orang yang mengelola sistem dan
mengembangkan rencana untuk menerapkannya pada masalah dunia nyata.
Pengguna GIS rata-rata adalah spesialis teknis yang merancang dan
memelihara sistem.

5. Metode
SIG yang sukses beroperasi sesuai dengan rencana implementasi yang
dirancang dengan baik dan aturan bisnis, yang merupakan model dan praktik

operasi yang unik untuk setiap organisasi.
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2.2.4 User Experience Questionnaire (UEQ)

UEQ merupakan suatu instrumen yang digunakan untuk melakukan
pengolahan data survei terkait pengalaman pengguna yang mudah untuk
dipraktikkan, dapat dipercaya, berdasar, dan dimanfaatkan untuk melakukan
penilaian kualitas subjektif. Penilaian UX dari produk interaktif apa pun dapat
dilakukan dengan cepat menggunakan UEQ. Skala kuesioner UEQ dirancang untuk
mencakup kesan/persepsi tentang pengalaman pengguna secara menyeluruh

(Schrepp, 2013).

Kuesioner UEQ terdiri dari 26 item pertanyaan. Kuesioner ini mencakup

enam skala, yaitu:

Tabel 2.1 Tampilan UEQ dalam bahasa Indonesia
(https://www.ueq-online.org/Material/ Handbook.pDF)

1.2 W4 5 6

menyusahkan O @ @ ©,Q O O menyenangkan 1
tak dapat dipahani | © @ @ © © @ O  dapat dipahami 2
kreatif N3 © @, C C © O monoton 3
mmdah dipelajari | ©F & O "Gy, © © O | sulit dipelajari 4
bemmanfaat © O O O O O O | kurang bermanfaat 3
membosamkan © O © © © © O  mengasyikkan 6
fidalkbmenatik © @ 0 C Q O O  menark 7
Bk danat dpRILEPO ©C O © C O | dapatdiprediksi 8

cgpat © O O O O © O | lambat
berdayaegipta | © © O O O © O | konvensional 10
mienghdlangi © O O O © © Q | mendukung 11
batkk | © O O O O O O |bumk 12
mmt O O O O Q@ © O | sederthana 13
fidakdisukai | © O ©O © © © O  menggembirakan 14
lazim © O © © © © O terdepan 15
tidaknyaman | © O O O © ©O O | nyaman 16
aman | © O O O O © O | tidak aman 17
memotivasi | © © O © O O O tidak memotivasi 18
memenuhiekspektasi © © O O © © O | tidak memenuhiekspektasi 19
tidakefisien © © © © © © O | efisien 20
jelas © O © O © © O membingungkan 21
tidakpraktis © © O © O © O | prakiis 22
terorganisasi | @ O O O O O O | berantakan 23
atraktif | © © © O O © O | tidak atraktif 24
ramahpengguna | © © © O © O  tidak ramah pengguna 23
konservatif | © © O © O © O | inovatif 26
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e Attractiveness : Kesan produk secara keseluruhan.

e Perspicuity : Seberapa mudah produk untuk dipelajari.

e Efficiency : Dapatkah pengguna menyelesaikan tugas tanpa usaha yang
tidak perlu ?

e Dependability : Apakah pengguna merasa dapat mengontrol interaksi ?

e Stimulation  : Apakah produk menarik dan memotivasi ?
e Novelty : Apakah produk inovativ dan kreatif ?

Untuk tampilan angket UEQ dengan pertanyaan yang sudah di terjemahkan
kedalam bahasa Indonesia dapat dilihat pada tabel 2.1.

2.2.5 Google API

Menurut Tulach (2008), API atau antarmuka pemrograman aplikasi
bukan hanya sekumpulan kelas dan metode atau fungsi dan tanda tangan
sederhana. Namun, tujuan utama API adalah untuk mengatasi situasi "canggung"
saat membangun perangkat lunak berskala besar, yang berkisar dari perilaku
komponen yang. sederhana hingga yang kompleks dan tidak dapat dipahami.
Sederhananya, ”Anda bisa membayangkan kebingungan yang bisa terjadi saat
Anda mengubah database atau skema XML. Dengan bantuan API, perubahan ini
dapat dilakukan dengan mudah.

Dari beberapa informasi yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa API
adalah sekumpulan perintah, fungsi, kelas, dan protokol yang memungkinkan
perangkat lunak berinteraksi dengan perangkat lunak lain. Tujuan dari API adalah
untuk menghilangkan "ketidakbergunaan" dari sistem dengan membuat sejumlah
besar perangkat lunak di seluruh dunia dan menggunakannya kembali atau
perintah, fungsi, kelas atau protokol yang dimiliki oleh API. Dengan cara ini,
programmer tidak perlu lagi membuang waktu untuk membangun dan menulis

infrastruktur, sehingga menghemat waktu kerja dan meningkatkan efisiensi.
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Google Map adalah layanan aplikasi dan teknologi peta berbasis web
yang disediakan oleh  Google, antara lain situs Google Map
(http://maps.google.com), Google Ride Finder, Google Transit, dan peta yang
dapat disisipkan ke dalam situs web lain melalui metode berikut: Google Maps
API. Saat ini, Google Map adalah layanan peta berbasis web yang populer. User
dapat menggunakan Google Maps API untuk menambahkan layanan Google Map
ke dalam situs web. Google Maps API dapat ditambahkan ke situs web
menggunakan JavaScript. APl menyediakan banyak alat dan utilitas untuk
memproses peta dan menambahkan konten ke peta melalui berbagai layanan,
sehingga pengguna dapat membuat aplikasi peta yang kuat di situs web yang akan
dibangun. Pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengembangkan Google Maps
API adalah tentang HTML dan JavaScript;-dan peta disediakan oleh Google.
Cukup fokus hanya pada data dan biarkan Google menangani masalah peta,
sehingga menghemat waktu. Agaraplikasi Google Map dapat muncul di website
tertentu, diperlukan adanya API key. API key merupakan kode unik yang
digenerasikan oleh google untuk suatu website tertentu, agar server Google Map

dapat mengenali website yang telah dibuat.
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BAB III
PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Kebutuhan Penelitian

Dalam tugas akhir ini akan dibuat sebuah website informasi berupa
persebaran biji kopi nusantara sebagai alat bantu untuk memahami dan mengenal
jenis — jenis biji kopi yang tersebar di Indonesia. Pada pembangunan website ini,
perangkat yang digunakan penulis untuk pembuatan website memiliki spesifikasi

sebagai berikut :

1. Perangkat Keras (hardware)

- Processor : Intel(R) Core(TM).i7-6820HQ
- Memory 14,00 GB

- Harddisk : SSD 120gb & HDD 500gb

- VGA : Intel(R) HD Graphics 530

2. Perangkat Lunak (software)

- Windows 10
: Coreldraw, Sublime Text 3, XAMPP

- Sistem Operasi
- Tools
- Browser : Google Chrome
3.2 Pengumpulan data
Penulis mengumpulkan data yang berasal dari buku — buku atau website

tentang seputar biji kopi dan lokasi dimana biji kopi itu ditanam di Indonesia.

Tabel 3.1 Biji kopi Robusta

Kopi Robusta
Robusta Robusta Robusta Robusta
Sidikalang Lampung Pinogu Semendo
Robusta Robusta Robusta Robusta
Pupuan Bali Tambora Empat Lawang Kepahiang
Robusta Robusta Robusta Robusta
Pasuruan Java Bogor Bengkulu Temanggung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia disebut sebagai negara agraris besar karena
pembangunan ekonominya sangat bergantung pada sektor pertanian. Penanaman
merupakan sub industri yang sangat berpengaruh di bidang pertanian, komoditi
unggulan yang banyak ditanam oleh petani di Indonesia adalah kopi. Salah satu
komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah perkebunan kopi dimana
mempunyai peran penting sebagai sumber pendapatan petani kopi di Indonesia.
(Rahardjo, 2012).

Konsumsi kopi di Indonesia pada 2019 menurut Badan Pusat Statistik
Indonesia (2019) adalah 741.657 ton. Akan tetapi banyak penikmat kopi yang tidak
mengetahui daerah yang menghasilkan kopi, sedangkan kopi di Indonesia sangat
banyak dan setiap daerah memiliki ciri khas'kopi masing — masing. Di Indonesia
sendiri terdapat berbagai macam kopi yang dikembangkan di beberapa daerah

seperti kopi gayo dart Aceh, kopi Merapi dari Yogyakarta dan masih banyak lagi.

Oleh karena_itu, melalui penelitian ini akan dibuat sebuah visualisasi
pemetaan biji kopi.berbasis website yang dapat memberikan informasi di daerah
mana saja yang memproduksi kopi di Indonesia. Penulis menerapkan tampilan
berupa peta. Dengan adanya peta yang diberi fitur marker, user akan lebih mudah
untuk mencari informasi tentang keberadaan kebun biji kopi di Indonesia.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mencari informasi

dan lokasi tentang biji kopi nusantara.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini adalah :

a. Bagaimana membangun situs web visualisasi mengenai informasi
persebaran biji kopi, sehingga masyarakat dapat mengakses informasi

lengkap tentang biji kopi yang diproduksi di daerah-daerah Indonesia.

1.3 Batasan Masalah

Batasan — batasan yang diterapkan adalah sebagai berikut :

a.  Kopi yang diteliti adalah kopi Arabika dan Robusta dari daerah Indonesia.

b.  Daerah produksi kopi yang diteliti adalah Pulau Jawa, Bali, Sumatra,
Sulawesi, dan Papua

C. Informasi yang diteliti adalah informasi jenis kopi daerah asal dan cara
pengolahan kopi seperti kualitas, konsumsi; dan produksi.

d.  Website yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
MySQL.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini.adalah:

a.  Membangun.situs web yang berisi informasi tentang produksi kopi di
Indonesia:

b.  Dapat mengaplikasikan website dengan menggunakan bahasa pemrogaman
PHP dan database MySQL.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

a.  Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kopi Arabika dan kopi
Robusta yang ada di Indonesia.
b.  Membuat sistem informasi berupa website yang mempermudah masyarakat

untuk mencari informasi lokasi produksi biji kopi.



1.6 Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan adalah sebagai berikut :

a.  Studi Literatur

Penulis mengumpukan berbagai teori dari studi literatur atau pustaka yang
berkaitan dengan metode penelitian yang penulis gunakan dalam pembuatan tugas
akhir.

b.  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang
berkaitan dengan informasi daerah penghasil kopi melalui jurnal, buku, artikel
atau sumber-sumber di internet. Lokasi ditentukan dari titik Longitute dan Latitute

aplikasi Google Map maupun sumber dari buku dan internet.

c. Perancangan
Penulis melakukan perancangan  situs:web menggunakan Balsamiq
Mockup Tools untuk mendesain antarmuka yang akan ditampilkan di website.

Penulis menggunakan tools ini karena mudah untuk digunakan.

d. Implementasi dan testing
Testing dilakukan dengan memberikan 26 komponen pertanyaan dan 7
pilihan jawaban. Data yang terkumpul akan dimasukkan ke tools yang sudah

tersedia. Hasil'yang ditampilkan adalah sebuah diagram.

e. Evaluasi

Penulis melakukan evaluasi terhadap usabilitas situs web dengan
menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ) terhadap beberapa
responden. Dari kuesioner UEQ vyang diberikan kepada responden akan

didapatkan data berupa diagram.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini dibagi menjadi V bab, yaitu Bab |
pendahuluan, Bab 1 tinjauan pustaka dan landasan teori, Bab I11 perancangan situs

web, Bab IV implementasi dan analisa situs web dan Bab V kesimpulan dan saran.



Bab | Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, manfaat penelitian,

sistematika penulisan laporan.

Bab Il ini akan membahas mengenai tinjauan pustaka mengenai paper atau
artikel yang membahas penelitian dengan topik berkaitan dengan penelitian penulis,
dan landasan teori membahas teori yang dijadikan landasan dalam pembuatan tugas

akhir, yang berisi teori dasar mengenai visualisasi, dan metode evaluasi.

Bab 111 Perancangan membahas perancangan situs web dan desain situs web
yang akan dibangun, serta task scenario dan metode UEQ yang akan digunakan

untuk analisis dan evaluasi situs web.

Bab IV Implementasi dan Analisa membahas mengenai tahapan
dokumentasi gambar situs web, dilengkapi dengan keterangan terhadap situs
web. Tahapan ini juga berisi hasil testing situs web yang telah selesai dibuat
dengan melakukan pengujian kepada responden menggunakan task scenario dan
evaluasi UEQ terhadap situs web.

Bab V membahas mengenai hasil penelitian yang dilakukan, apakah telah
sesuai dengan tujuan masalah yang dibuat dan saran pengembangan lebih lanjut
tentang persoalan yang belum tuntas diteliti pada penelitan ini dan hal lain lebih

lanjut untuk dikembangkan pada sistem yang telah dibuat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh penulis maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pada skala efisiensi dan ketepatan mendapatkan nilai yang rendah karena
banyak responden yang kebingungan saat mengerjakan tugas 1, 2 dan 3 karena
kurangnya pengetahuan responden tentang dimana lokasi dari kopi yang
membuat responden membutuhkan waktu untuk mencari keberadaan lokasi

kopi tersebut.

2. Dari hasil analisis skala yang mendapatkan nilai terendah adalah skala
ketepatan dengan nilai 1.09 yang ‘mendapat peringkat dibawah rata-rata. Maka
dari nilai tersebut situs web ini dirasa sulit untuk diprediksi dan kurang
memenuhi ekspetasi. Maka dari-itu_perlu ditambahkan dan penyempurnaan
seperti fitur search ‘agar pengguna dapat menyelesaikan tugas tanpa

memerlukan usaha yang sederhana.

Melihat-dari dari sisi pencapaian nilai mengenai tingkat pengalaman
pengguna (user experience). Menurut penilaian UEQ(User Experience
Questionnaire) ‘mendapatkan niai rata-rata 1.383 dari skala minimal -3 sampai
maksimal 3. Berdasarkan angka tersebut, terdapat nilai yang dibawah rata-rata
(below average) hingga baik(good). Nilai dibawah rata-rata (below average)
diperoleh pada poin Ketepatan (dependability), nilai diatas rata-rata (above
average) diperoleh pada poin daya tarik (attractiveness), kejelasan (perspicuity),
dan efisiensi (Efficency). Nilai baik (good) diperoleh pada poin stimulasi

(stimulation) dan kebaruan (novelty).
52  Saran

Dari hasil pembangunan situs web ini, sangat memungkingkan untuk

dilakukan pengembangan lebih lanjut. Saran yang dihasilkan dalam penelitian ini
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antara lain adalah sebagai berikut :

1. Tanggapan / Feedback dari user sangat diperlukan untuk pengembangan situs
web agar mendapatkan hasil yang optimal.

2. Memberikan fitur search ataupun pengkategorian pada visualsasi pemetaan
peta sehingga titik-titik lokasi pada peta dapat dilihat dengan mudah oleh
pengguna.
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